
Attachment 

Attachment 1 

SOP (standard operating procedures) guide the implementation of DRR activities that have been 

agreed between schools around the slopes of Merapi is used as a reference by teachers and 

principals as well as citizens of the school in implementing disaster risk reduction. In this SOP there 

are also responsibilities and authority of each teacher in the DRR. Beside, there are also action plan 

for schoolrelated to DRR. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ANALISA RENCANA AKSI SEKOLAH DAN PROSEDUR TETAP PENGURANGAN RESIKO BENCANA GUNUNG MERAPI 

SD N 1 BALERANTE KEC. KEMALANG KAB. KLATEN 

 
PRAKATA 

Dengan mengucap syukur pada Allah bahwa kami telah selesai mengikuti lokakarya PRB. Demikian pentingnya tentang informasi ke gunung apian dan 

dampak resiko yang ada apabila kita tidak mengantisipasi mengurangi adanya resiko bencana yang akan terjadi. Dan berterima kasih sekali kepada semua 

pihak yang telah memberikan fasilitas demi keberhasilan pelaksanaan tersebut diatas. Oleh karena itu kami bersama warga sekolah dengan hasil tersebut 

diatas telah membuat analisis, RAS, dan PROTAP pada SD kami. 

Meski saja banyak sekali kekurangga, untuk itu mohon maaf apabila banyak kurang dan salahnya, dan semoga dapat digunakan semestinya 
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ANALISIS BENCANA GUNUNG MERAPI 

NO Karakter Awan Panas Hujan Abu Lahar Kerusakan Lingkungan 

1 Asal penyebab Erupsi Gunung Merapi Semburan awan panas 
membawa material yang 
mampu di terbangkan angin 

Tumpukan piroklastik yang 
terbawa air hujan 

Ulah manusia 

2 Factor perusak Suhu sangat tinggi. 
Tahun 2006 material yang di 
curahkan merapi suhunya 
mencapai 500⁰C 

- Volume endapan abu 
- Pencemaran lingkungan 

Material yang di bawa : 
- Pasir 
- Kerikil 
- Bongkah 
- Batu 

Merusak yang dilewati lahar 

- penambangan 
material yang 
tidak terkendali 

- penebangan 
hutan secara lian 

 

3 Tanda peringatan -  alam :  
 banyak hewan gunung 

yang turun ke 
pemukiman penduduk 

 suhu udara lebih panas 
 ada gempa vulkanik 

-   Tekhnologi : sirine, media 
cetak, alat komunikasi, 
seismograf,  kentongan 

Sama dengan atas. 
Antara erupsi gunung merapi 
mengeluarkan awan panas dan 
menerbangkan debu 

- Alam : suara 
gemuruh/benturan batu, 
curah hujan, awan tebal di 
atas gunung. 

Tahun 2006 pasca erupsi, 
sungai gendol penuh 
material, ketika utara 
kelihatan gelap kemudian 
spontan naik 
- Tekhnologi : 
 seismograf  
 Tanda dari masyarakat 
 Sirine dan media yang 

lain 

Tidak ada 

4 Sela waktu - Tidak dapat diukur dan 
dipantau tergantung tekanan 
udara dan kecepatan angin 

- Pada tahun 1994, ketika 
terjadi bencana yang 

Tergantung intensitas merapi 
dan kekuatan angin 

- Tergantung kemiringan dan 
jarak masing-masing 
kantung lahar 

- Kantung lahar terutama 
agak hilir sangat 

Tidak ada 



melanda dusun Turgo, semula 
kea rah tenggara namun 
karena kekuatan angin terjadi 
perubahan arah 

bermanfaat bagi yang ada 
di agak datar 

- Tanpa sabo bisa jadi 
kampong yang berada di 
kawasan lahar bisa terkena 

5 Kecepatan hadir - Tergantung dari kemiringan 
tebing dan arah serta 
kecepatan angin 

-  

Tergantung intensitas merapi 
dan kekuatan angin 

- Tergantung kemiringan dan 
jarakmasing-masing 
kantung lahar.  

Tergantung kebutuhan 
dan keserakahan 

6 Posisi - Sekitar radius 0-7 KM dan 
kemiringan gunung 
 

- Tergantung pada kecepatan 
dan kekuatan angin 

- Tahun 2006 mencapai sekitar 
merapi dan magelang 

- Tahun 1999 jangkauan lebih 
jauh   

- Sepanjang pinggiran sungai - Lingkungan penduduk 
- Lahan perhutanan 
- Lahan perkebunan 

 

RENCANA AKSI SEKOLAH PENGURANGAN RESIKO BENCANA GUNUNG MERAPI 

NO Kegiatan Latar belakang Tujuan Cara pelaksanaan Waktu Pelaku Kebutuhan 

1 1. Pelatihan PPGD 
bagi warga 
sekolah 

2. Dokter kecil 

Minimnya 
pengetahuan warga 
sekolah tentang 
PPGD 

1. Mengurangi resiko 
bencana yang 
mungkin terjadi 

2. Apabila ada kotban 
agar langsung dapat 
diatasi 

Mengadakan 
pelatihan 
bersama PMI 
(mengajukan 
permohonan agar 
di beri pelatihan 
PPGD san dokter 
kecil) 

Tri wulan II - Warga sekolah 
- PMI 
- Puskesmas  

- Pelatih dari 
PMI 

- Pelatih dari 
Puskesmas 

- Peralatan 
- ATK 

2 Pengadaan sarana 
berlindung (bunker) 

Lokasi sekolah di 
wilayah KRB 

Sebagai tempat 
berlindung sementara 
bagi warga sekolah 

Bersama-sama 
warga sekolah, 
komite, dan wali 
murid 
membangun 

Tri wulan II - Warga sekolah 
- Komite 
- Wali murid 

- Material 
- Tenaga 
- Peralatan 
- Lokasi 

 



bunker 

3 Pengadaan sarana 
komunikasi 

- Letak sekolah jauh 
dari Sat Lak 

- Belum adanya 
sarana komunikasi 

Agar informasi lebih 
cepat diperoleh 

- Bekerjasama 
dengan komite 
untuk menggali 
dana 

- Mengajukan 
proposal pada 
Depsos, PMI, 
dan yang terkait 

Tri wulan I - Sekolah 
- Komite 

- HT 
- RIK 

4 Pengadaan dan 
perbaikan ruang UKS 

Ruang UKS sangat 
sederhana dan perlu 
penyempurnaan 

Untuk meningkatkan 
pelayanan kesehatan 
bagi warga sekolah 

Mengajukan 
proposal ke 
pemerintah yang 
terkait 

Tri wulan IV - Sekolah 
- Komite 

- Material 
- Kayu 
- Genting 
- Tenaga 

5 Pengadaan tenda, 
payung, dan masker  

Belum adanya tenda 
sebagai tempat 
tinggal sementara di 
pengungsian 

- Untuk tempat tinggal 
sementara saat di 
pengungsian 

- Untuk 
menghindari/menguran
gi resiko saat hujan abu 

Mengajukan 
proposal pada 
Depsos dan PMI 

Tri wulan III - Sekolah 
- Komite 

- Tenda 
- Payung 
- Masker 

 

PROSEDUR TETAP PRB SDN 1 BALERANTE KEC. KEMALANG KAB. KLATEN 

NO STATUS WARGA SEKOLAH KEGIATAN 

1 Normal aktif - Kepala sekolah 
  

- Guru  
 

 
 

- Murid  
  

- Penjaga sekolah 

- Mengkoordinasi warga sekolah 
- Mengenali lingkungan sekolah 
- Melaksanakan KBM 
- Memberi sosialisasi pada siswa tentang 

sekolah serta bahaya/ancaman gunung 
berapi 

- Mengikuti KBM 
- Mengikuti sosialisasi 
- Melaksanakan tugas sesuai dengan tugasnya 



- Warga masyarakat sekitar - Melaksanakan aktivitas sehari-hari 

2 Waspada - Kepala sekolah 
 

  
  
  
- Guru  

 
  
  

  
  
  

- Penjaga Sekolah 

- Berkoordinasi dengan Sat Lak setempat 
tentang status gunung merapi 

- Memberi informasi kepada warga sekolah 
- Menentukan titik kumpul 
- Menentukan kesepakatan tanda bahaya 
- Mengenalkan kepada murid tentang bahaya 

letusan gunung merapi 
- Memberikan pemahaman kepada murid 

tentang bahaya dan resiko yang di 
timbulkan oleh gunung merapi 

- Mencatat keperluan dan kebutuhan pada 
saat terjadi bencana 

- Merencanakan tempat perlindungan dan 
mendirikan barak sementara 

3 Siaga - Kepala sekolah 
  
  
  
  
  

- Guru kelas/Guru Mapel 
  
  
  
  
  
  

  
-  Penjaga 

  
- Guru Putri 

- Berkoordinasi dengan Sat Lak setempat 
tentang status gunung merapi 

- Memberi informasi kepada warga sekolah 
tentang status merapi 

- Berkoordinasi dengan Sat Lak setempat dan 
menyiapkan peralatan evakuasi 

- Mensiagakan anak-anak jika sewaktu-waktu 
status merapi menjadi awas 

- Mengajak anak-anak untuk mengemasi 
barang-barang dan perlengkapan yang di 
butuhkan dalam keadaan darurat 

- Menyiapkan dan mengemasi P3K 
- Membunyikan tanda bahaya dengan alat 

dan tanda yang telah di sepakati 
- Menyiapkan dan megemasi tenda, dragbar 

dan dapur darurat 
- Menyiapkan dan mengemasi logistic 
- Bersama kepala sekolah mengemasi file-file 



penting sekolah (dokumen) 

4 Awas - Kepala sekolah 
  
  

- Guru kelas 
  
  

- Guru Penjas  
  
  

- Penjaga  
  

- Guru putri 
  

- Guru UKS 

- Memantau warga sekolah 
- Mengumpulkan warga sekolah 
- Mengevakuasi semua warga sekolah 
- Menenangkan siswa agar tidak panic 
- Mengantar siswa ke tempat pengungsian 

sampai ketemu keluarganya 
- Selalu siap dengan peralatan P3K 
- Membunyikan tanda bahaya untuk segera 

mengungsi 
- Mendirikan tenda dan peralatan darurat di 

pengungsian 
- Menyediakan makan dan minum warga 

sekolah 
- Memeriksa kesehatan warga sekolah di 

dalam pengungsian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 

Attachment 2) Photos of the DRR activities ranging from children play as usual until he was 

in the refugee camps to escape and be with his family.and get trauma healing. 

  

 

 

  

 

Children play school yard before an eruption 

Simulation of DRR : The children with volunteers going out to simulate evacuation in case of eruption. The 

children left the room after hear Merapi’s activity is increasing but there is room to exit the procedure to be 

followed is out of space if it is not thundering and hide under the table and to protect the head and nose with 

a bag and mask. 

 

 



 
 

  

  

Having considered the situation is safe, children gets trauma healing and psycho-social from the 

volunteers in the refugee camps, it serves as a means of comfort and reduction therapyTraumatic 

impact on children 



 

 

Signs are to be understood by the citizens of the school and the poster as a medium of education for 

the citizens of the school including members of the community around the school. 

 

Attachment 3) Film of the simulated disaster risk reduction undertaken by schools in 

collaboration with several institutions concerned with the DRR. More info can be viewed at 

http://www.youtube.com/watch?v=0whXuhQx9Wg&feature=youtu.be 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Attachment 4) Fact Sheet/Cerapung (cerita anak pegunungan/ mountain children's story) Is 

the media psychosocial support to children balerante published each month after the 

eruption of cooperation with some NGOs concerned about the child. More info can be 

viewed at http://www.spekham.org/archives/1182  

 

 

 
 



Attachment 5) Poster, This media contains the recommended measures during eruption of Merapi. Posters 

taped to the walls of schools in several 

versions.



 

 

 

 



 

 

 

 

Posters as a means of education for schools and community residents on the slopes of Merapi to 

always be vigilant that their neighborhood is close to the danger 



 

Attachment 6) List of students of Civil Primary School 1 Balerante. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grade 1 

Grade 2 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grade 3 

Grade 4 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grade 5 

Grade 6 


